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Abstract 
The background of this study is learners find difficulty to understand abstract concepts; 
therefore it needs a concrete operational stage in the material of democracy. The purpose 
of this study is to describe the design, implementation and knowing the learning 
achievement  of  learners  after  using  reflective  learning  model  for  understanding  the 
concept of democracy in the subjects of civic education. This type of research uses 
research & development.. Learning model development system refers to the ten stages of 
development. Techniques of collecting data as follows: direct observation techniques, 
interviews, documentation and test. Data analysis (interactive model) uses Miles and 
Huberman model. The results of the study as follows. (1) The design of the development of 
reflective learning models that include instructional design and storyboard is worthy of use 
in the learning process.  (2)  Implementation  of  model  development  through  several  
stages,  namely material expert validation, media, design, and testing. The average score of 
validation results of 3.21 categories is very clear so that the product is declared worthy of 
use in learning. (3) Student learning outcomes after using reflective learning model and 
student book product increased by 33.33% one-to-one test, 41.81% small group test and 
44.79% for large group. 
Key Word : Reflective Learning Model 
 
PENDAHULUAN 
 
      Pendidikan kewarganegaraan memiliki  
peranan  dan  tanggung  jawab yang    sangat    
penting   dalam   upaya pendewasaan   peserta  
didik menjadi insan yang memiliki sikap 
demokratis. Pendidikan kewarganegaraan  ad-
alah mata  pelajaran  yang  mengarahkan 
peserta   didik   untuk   menjadi   warga negara  
yang demokratis  (Utami,  2010:2). Kaelan 
(2012: 2) yang mengatakan bahwa    tujuan    
dari mata pelajaran pendidikan  kewargane-
garaan yaitu untuk menumbuhkan rasa  
kebangsaandan cinta tanah air, demokrasi dan 
berkeadaban. Banyak peserta didik 
berperilakubelum mencerminkan nilai – nilai 
tersebut di atas. Hal ini dikarenakanpeserta  
didik  merasa  kesulitan memahami konsep–
konsep yang abstrakkarena materi pendidikan 
kewarga-negaraan yang ada sekarang 
inimasih dalam tahap operasional kongkrit. 
      Akibatnya aktivitas pembelajaran pendi-
dikan kewarganegaraan di sekolah kurang 
menarik dan membosankan serta pengelolaan 
kelas yang tidak efektif. Masih dijumpai 
dalam pembelajaran pendidikan kewargane-
garaan, peserta didik hanya dituntut untuk 
mampu menghafal materi. Peserta didik hanya 
diminta untuk memperhatikan materi, 
mencatat hal–hal penting dan mengerjakan 
soal. Peserta didik tidak berani berpendapat. 
Hasil survei yang dilakukan di SD Negeri 27 
  
 
Pontianak Utara menunjukkan bahwa peserta 
didik sering diberikan materi dengan metode 
ceramah dalam mengajarkan materi 
pendidikan kewarga-negaraan. Apabila dilihat 
dari data perolehan belajar yang diperikan, 
pada standar kompetensi sebelumnya yaitu 
tentang “Memahami Kebebasan Berorga-
nisasi” menunjukkan bahwa 55,26%   peserta 
didik kelas V dinyatakan belum tuntas. 
      Berdasarkan data yang diberikan dari 
kajian dokumen nilai murni ulangan umum     
akhir  semester  genap  untuk pendidikan 
kewarga-negaraan menunjukkan bahwa 
tingkat ketuntasan belajar peserta didik kelas 
V masih rendah. Persentase ketuntansan 
belajar secara   klasikal   pada   tahun   
pelajaran 2013/2014 dari 32 peserta didik, 
sebanyak 19 peserta didik (59%); tahun 
pelajaran   2014/2015   dari   30   peserta 
didik, sebanyak 19 peserta didik (63 %), tahun   
pelajaran   2015/2016   dari   34 peserta didik, 
sebanyak 22 peserta didik ( 64,7  %).  Secara  
perorangan,  pesertadidik dianggap telah 
“tuntas belajar” apabila  daya  serap  peserta  
didik mencapai 70,00. Secara klasikal, 
dianggap telah “tuntas belajar” apabila 
mencapai 80% dari jumlah peserta didik yang 
mencapai daya serap minimal 70. Berdasarkan 
fakta di atas dapat penulis   simpulkan bahwa  
diperlukan suatu  rancanga pembelajaranyang 
sistemik dan si-tematis sehingga perumusan 
tujuan pembe-lajaran, penggunaan metode dan 
evaluasi sesuai yang diharapkan.  
      Rumusan   masalah dalam penelitian    ini    
adalah  bagaimanakah desain,   implementasi   
dan perolehanbelajar peserta didik yang 
menggunakan pengembangan model pembe-
lajaran reflektif  untuk  pemahaman    konsep 
demokrasi pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan? Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan desain, implementasi dan 
mengetahui perolehan belajar peserta didik 
setelah menggunakan model pembe-lajaran 
reflektif untuk pemahaman konsep demokrasi 
pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitan dan pengem-
bangan (research & development). Menurut 
Sugiyono (2011: 297) metode penelitian dan 
pengembangan adalah penelitian yang 
digunakan untuk mengh-asilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Sedangkan untuk tahapan 
pengembangannya menggu-nakan model 
Borg and Gall yang terdiri dari tahapan 
Research and information collecting, planing, 
Develop preliminary form of product, 
Preliminary field testing, Main product 
revision, Operational field testing dan Final 
product revision (Borg and Gall, 1993:775). 
Objek penelitian adalah modul latihan 
berjenjang pada materi stoikiometri. Subjek 
penelitian adalah siswa  kelas X Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Filial Pontianak yang 
berjumlah 22 orang. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Sedangkan Alat pengumpulan data menggu-
nakan lembar observasi kegiatan belajar 
siswa, angket validasi modul pembelajaran, 
Angket respon siswa, soal test dengan bentuk 
uraian berjumlah 5 soal dan alat perekam 
dokumen.  
Analisis data dilakukan mengunakan 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis 
kualitatif menggunakan data observasi, 
wawancara, angket validasi modul, angket 
respon siswa dan perolehan belajar siswa 
setelah penggunaan modul latihan berjenjang. 
Adapun tahapan dalam analisis tersebut 
adalah: 1) mengumpulkan data, 2) mereduksi 
data, 3) menganalisis data, 4) menyimpulkan. 
Hasil kesimpulan berdasarkan analisis 
tersebut akan disajikan kedalam bentuk narasi. 
Sedangkan analisis data kuantitatif 
menggunakan uji t dua sampel berpasangan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Desain Pengembangan 
Model dalam penelitian ini meliputi:  
a.  Analisis Kebutuhan 
      Pemahaman konsep demokrasi   pada   
saat   ini   sangat kurang,  peserta  didik  
dalam kehidupan sehari-hari kurang sekali 
melaksanakan    konsep    demokrasi. Peserta 
didik merasa tidak puas dengan   buku   siswa   
yang   hanya berupa gambar di papan tulis 
dan merasa kesulitan memahami dan 
mengingat materi demokrasi yaitu terdapat 
  
 
istilah-istilah asing dan runtutan proses 
pencernaan yang rumit. 
 
b.  Perencanaan 
      Pengembangan buku teks pelajaran ini 
melalui dua tahap, yaitu desain pembelajaran 
dan desain produk. Desain pembelajaran 
menggunakan teori pembelajaran reflektif  
yang membahas dari umum ke khusus dengan 
rincian komponen pembelajarannya sebagai 
berikut; tujuan pembelajaran, sub-sub tujuan, 
tugas belajar, perolehan belajar, isi belajar, 
materi, strategi, metode, teknik, media, 
evaluasi. Desain pembelajaran tersebut dibuat 
dalam bentuk rancangan rancangan 
pembelajaran pendidikan dan kewarga-
negaraan untuk perolehan belajar konsep 
demokrasi. Mendesain  produk  buku siswa  
diawali  dengan  menyiapkanmateri yang 
dibutuhkan. Setelah melakukan  analisis  
kebutuhan, peneliti kemudian memilih materi 
demokrasi. Desain produk  buku  siswa  yang  
telah peneliti buat dapat tergambarkan dalam 
storyboard yang telah dibuat peneliti. 
2.  Implementasi Pengembangan Model 
      Implementasi pengembangan model me-
lalui proses uji coba yang dilaksanakan 
sebanyak dua kali, yaitu uji coba pro-duk 
dan uji coba empiris (lapangan). Validasi 
produk dilaksanakan oleh ahli media, materi 
dan desain. Hasil validasi ahli sebagai 
berikut. 
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 
        Berdasarkan  Tabel  1 tersebut  dapat  
dijelaskan  bahwa masih diperlukan perbaikan 
pada media dan desain agar sesuai dengan 
model  pembelajaran  reflektif.  Hasil 
kelayakan dari ahli materi, media dan desain  
rata-rata  adalah sangat jelas. Ahli materi 
memvalidasi dari kelayakan materi, penyajian 
materi, kebahasaan,   dan   grafika.   Bentuk 
fisiknya adalah pengembangan buku teks 
pelajaran. Ahli media memvalidasi secara 
khusus tata tulis, desain grafis baik sampul 
maupun isi buku teks pelajaran. Masukan dari 
para ahli digunakan sebagi bahan untuk 
memperbaiki revisi model sehingga didapat 
model yang sudah direvisi  kemudian  diuji  
secara empiris. Uji coba empiris (lapangan) 
dilaksanakan  sebanyak  tiga  kali yaitu: uji 
coba satu-satu, uji coba kelompok  kecil  dan  
uji  coba kelompok besar (satu kelas). 
a.  Uji Coba Satu-satu 
Hasil uji coba satu-satu adalah   menggunakan   
tiga pesertadidik yang mempunyai  kemam-
puan yang berbeda. Hasilnya sebagai berikut;  
dua peserta didik tertarik pada produk    
karena keberadaan secara fisik buku teks 
pelajaran terutama tampilan gambar dan warna 
yang menarik. Seorang peserta didik 
menyatakan ada gambar yang terlalu kecil,  
sehingga  susah  untuk  dibaca dan terdapat 
warna-warna gelap. Masukan dari uji satu satu 
digunakan untuk bahan revisi produk. Produk 
yang sudah direvisi kemudian diujicobakan 
pada kelompok kecil. 
 
b.  Uji Coba Kelompok Kecil 
      Hasil  uji coba kelompok kecil  adalah  
dari  9  peserta didik diambil dari peserta 
didik yang mempunyai kemampuan berbeda, 
yaitu 3 peserta didik memiliki hasil belajar di 
atas KKM, 3 peserta didik memiliki hasil 
belajar sama dengan KKM, dan 3 peserta didik 
lagi memiliki   hasil   belajar   di   bawah 
KKM. Hasil rata-rata sebelum 61.11 dan  
sesudah  86,66  selisih  sebesar 26,66. 
 
c.  Uji Coba Kelompok Besar 
      Uji coba kelompok besar terdiri dari 20 
peserta didik yang memiliki hasil yang 
berbeda. Hasil rata-rata sebelum sebesar   60   
dan sesudah   sebesar 86,875, selisih sebesar 
26,56. Dari rata-rata tersebut, terdapat 
peningkatkan hasil belajar  peserta didik dan 
perolehan belajar yang dicapai setelah 
menggunakan buku teks pelajaran. Adapun 
Ahli 
Materi 
Hasil validasi ahli materi skor rata-rata 
3,26 kategori sangat 
jelas    sehingga    produk    penelitian    
dinyatakan    layak digunakan. 
Ahli 
Media 
Skor rata-rata 3,21 katagori sangat 
jelas namun masih ada 
hal-hal yang harus dipebaiki terutama 
pada gambar yang terlalu  kecil,  
sehingga  susah  untuk  dibaca  dan  
terdapat warna-warna gelap. 
Ahli 
Desain 
Skor rata–rata 3,16 kategori sangat jelas, 
tetapi ada saran dan 
perbaikan yaitu pesan-pesan yang 
ditampilkan harus sesuai dengan 
kompetensi yang diujikan dan cara 
penyajian buku peserta didik yang lebih 
interaktif. 
  
 
uji coba kelompok besar dapat dilihat pada 
grafik berikut.   
 
Grafik 1. Uji coba kelompok besar. 
3.  Perolehan Hasil Belajar 
a.  Perolehan Hasil Belajar Satu-satu 
      Ungkapan  perasaan responden ketika 
diwawancarai menurutnya,  buku  siswa 
pembelajaran ini sangat jelas dan menggam-
barkan materi pelajaran, respon-den merasa 
senang, tidak merasa bosan dan memotivasi 
untuk belajar. Terdapat peningkatan hasil 
dari prestes dan postes menunjukkan produk  
penelitian  dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik  sehingga  layak  digunakan 
dalam proses  pembelajaran.  Nilai  rata-rata  
pretes  sebesar 60 dan postes sebesar 80. Hal 
ini menggalami peningkatan sebesar 33,33%. 
 
b. Perolehan Hasil  Belajar  Kelompok Kecil. 
        Hasil rata-rata kelompok kecil (3 peserta 
didik) adalah sebagai berikut. Peserta didik 
merasa senang dengan   buku   siswa   karena   
selainmenarik, memotivasi belajar, dapat 
digunakan    dengan    mudah    oleh peserta   
didik,   menyenangkan   dandapat digunakan 
secara mandiri. Berikut ini rangkuman hasil tes 
perolehan  belajar  pada  pretes  dan postes. 
Hasil dari pretes dan postes menunjukan 
bahwa produk dapat mening-katkan hasil 
belajar peserta didik  sehingga  layak  
digunakan dalam proses pembelajaran dan 
perolehan  belajar  yang  dicapai setelah   
menggunakan   buku   siswa telah melampaui 
tingkat ketuntasan minimum yaitu 65. Berikut 
ini ditampilkan dalam bentuk diagram batang. 
 
c.  Perolehan Hasil  Belajar  Kelompok Besar 
       Saat uji kelompok besar, peserta didik 
sangat msemangat mengikuti proses pembe-
lajaran yang menggunakan buku  teks  pelaja-
ran, hal ini terlihat dari ekspresi dan raut 
muka. Nilai dari pretest dan post test 
menunjukan bahwa produk penelitian dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
sehingga layak digunakan dalam proses 
,pembelajaran dan perolehan belajar yang 
dicapai setelah menggunakan buku siswa telah 
melewati (melampaui) tingkat ketuntasan 
minimum yang ditetapkan untuk mata 
pelajaran PKn di SD Negeri 27 Pontianak 
yaitu 65.  
 
Pembahasan Penelitian 
 
      Desain model pembelajaran reflektif 
melalui buku siswa untuk  pemahaman konsep 
demokrasi pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang disampaikan dalam 
buku siswa pembelajaran mengacu pada 
materi belajar yang disesuaikan pada peserta 
didik kelas V SD Negeri 27 Pontianak. Desain 
pembelajaran yang peneliti susun terdiri dari, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, kecakapan prasyarat, tujuan, sub 
tujuan, tugas belajar, perolehan hasil belajar, 
isi belajar, materi strategi, metode, teknik, 
buku siswa dan evaluasi. Isi dari desain pesan 
pembelajaran yang telah peneliti buat telah 
sesuai dengan isi desain pembelajaran yang 
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Regieluth bahwa desain pembelajaran 
berisikan komponen-komponen yang terdiri 
dari standar kompetensi, kompotensi dasar, 
indikator, kecakapan prasyarat, tujuan, sub 
tujuan, tugas belajar, perolehan hasil belajar, 
isi belajar, materi strategi, metode, teknik, 
buku siswa dan evaluasi.  Isi dari desain 
pembelajaran yang telah peneliti buat 
mengalami beberapa kali revisi yang berguna 
untuk menuju desain pembelajaran yang lebih 
baik. Revisi yang peneliti lakukan salah 
satunya membuat menu secara keseluruhan. 
Desain pembelajaran dalam buku siswa ini 
menggunakan preskripsi belajar dalam 
penyampaian materi. Jadi, peserta didik tidak 
dijejali dengan informasi yang menumpuk. 
Peserta didik diajak aktif untuk bisa 
mensintesis hasil preskripsi belajar mereka, 
sehingga mereka dapat membangun konsep 
sendiri. Kemudian dibuatlah storyboard, 
0
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tampilan storyboard pada penelitian ini terdiri 
dari tiga bagian, yaitu (1) pembuka, (2) 
materi, dan (3) evaluasi.  Pembuatan desain 
pesan yang peneliti buat telah melalui 
beberapa kali revisi yang berguna untuk 
menuju desain pesan yang lebih baik. Revisi 
tersebut dilaksanakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan desain pembelajaran yang lebih 
baik. Dari beberapa revisi tersebut maka dapat 
menyimpulkan bahwa desain pembelajaran 
yang dibuat oleh peneliti layak dan siap untuk 
digunakan dalam pembuatan buku siswa PKn 
dan dap dapat dijadikan panduan bagi guru 
PKn dalam melaksanakan pembelajaran. 
      Implementasi pengembangan model 
pembelajaran reflektif untuk pemahaman 
konsep demokrasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan pada penelitian 
ini beberap tahap, yaitu validasi ahli materi, 
validasi ahli buku siswa, ahli desain, dan uji 
coba, yaitu uji coba satu-satu, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. 
Hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh pakar 
materi buku siswa yang disusun termasuk 
rata–rata (3,26) katagori sangat jelas. Menurut 
penilain validator materi buku siswa dapat 
diimplemantasikan dengan perbaikan, hasil uji 
kelayakan yang dilakukan oleh pakar buku 
siswa buku siswa yang disusun termasuk rata 
– rata (3,21) katagori sangat jelas. Menurut 
penilain validator buku siswa buku siswa 
dapat diimplemantasikan dengan perbaikan, 
dan hasil uji kelayakan yang dilakukan oleh 
pakar desain buku siswa yang disusun 
termasuk rata – rata (3,16) sangat jelas. 
Menurut penilain validator desain buku siswa 
dapat diimplemantasikan dengan perbaikan. 
Sedangkan rata-rata angket pada saat uji coba 
satu-satu yang dibagikan kepada peserta didik 
ketika peserta didik menggunakan buku siswa 
angket yang diberikan oleh peneliti kepada, 
maka dapat diperoleh bahwa hasil angket 
buku siswa yang disusun termasuk rata – rata 
(3,43) sangat jelas,  rata-rata angket pada saat 
uji coba kelompok kecil yang dibagikan 
kepada peserta didik ketika peserta didik 
menggunakan buku siswa angket yang 
diberikan oleh peneliti kepada, maka dapat 
diperoleh bahwa hasil angket buku siswa yang 
disusun termasuk rata – rata (3,31) sangat 
jelas, dan rata-rata angket pada saat uji coba 
kelompok besar yang dibagikan kepada 
peserta didik ketika peserta didik 
menggunakan buku siswa angket yang 
diberikan oleh peneliti kepada, maka dapat 
diperoleh bahwa hasil angket buku siswa yang 
disusun termasuk rata–rata (3,26) sangat jelas. 
Dari data tentang implementasi 
pengembangan model pembelajaran reflektif 
untuk pemahaman konsep demokrasi pada 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa implementasi pengembangan model 
pembelajaran reflektif untuk pemahaman 
konsep demokrasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan yang dilakukan 
oleh peneliti telah sesuai dengan prosedur 
penelitian pengembangan. 
      Perolahan belajar para peserta didik yang 
menggunakan pengembangan model 
pembelajaran reflektif untuk pemahaman 
konsep demokrasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan, dilaksanakan 
dengan melakukan tes terhadap peserta didik 
dengan cara peserta didik diminta untuk 
mengerjakan evaluasi yang terdapat di buku 
siswa. Perolehan belajar yang dicapai pada uji 
coba satu-satu setelah menggunakan buku 
siswa telah melewati (melampaui) tingkat 
ketuntasan minimum yang ditetapkan untuk 
mata pelajaran PKn di SD Negeri 27 
Pontianak yaitu 65 dengan rata-rata 83,33, 
perolehan belajar yang dicapai setelah 
enggunakan buku siswa pada uji coba 
kelompok kecil telah melewati (melampaui) 
tingkat ketuntasan minimum yang ditetapkan 
untuk mata pelajaran PKn di SD Negeri 27 
Pontianak yaitu 65 dengan rata-rata 88,33, dan 
perolehan belajar yang dicapai setelah 
menggunakan buku siswa telah melewati 
(melampaui) tingkat  ketuntasan minimum 
yang ditetapkan untuk mata pelajaran PKn di 
  
 
SD Negeri 27 Pontianak yaitu 65 dengan rata-
rata 90,25.  Hal ini sesuai dengan Smaldino 
mengenai manfaat buku siswa pembelajaran 
yang berbentuk buku siswa, yaitu dapat 
menyajikan benda atau peristiwa yang jauh, 
dapat memperbesar benda yang sangat kecil 
dan tidak tampak oleh mata, sehingga 
mempermudah peserta didik untuk memahami 
konsep demokrasi pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu, 
menurut Gagne kecakapan terbagi menjadi 3 
kecakapan, yaitu kecakapan kognitif, 
psikomotorik, afektif dan semuanya harus ada 
dalam proses pembelajaran. Peneliti melihat 
ketiga ranah tersebut telah ada dalam proses 
pembelajaran dengan model pembe-lajaran 
reflektif  melalui buku siswa. Berdasarkan 
hasil observasi tersebut, peneliti melihat 
bahwa buku siswa yang dikembang-kan dapat 
digunakan dengan mudah oleh peserta didik, 
menyenangkan dan dapat digunakan secara 
mandiri. 
 
KESIMPULAN, DAN SARAN 
Kesimpulan. 
Simpulan  penelitian ini adalah sebagai 
berikut.  (1)  Desain  pengembangan model 
pembelajaran reflektif untuk pemahaman 
konsep demokrasi dikembangkan berdasar-
kan model Dick & Carey dan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. (2) 
Implementasi pengembangan model 
pembelajaran reflektif untuk pemahaman 
konsep demokrasi melalui beberapa tahap, 
yaitu validasi ahli materi, media, desain, dan 
uji coba. Skor rata-rata hasil validasi sebesar  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3,21 kategori sangat jelas sehingga produk 
penelitian dinyatakan layak  digunakan  dalam  
pembelajaran. (3) Perolehan hasil belajar 
peserta didik setelah menggunakan model 
pembelajaran reflektif dan produk buku siswa  
meningkatkan.  Hal  ini  ditandai dengan 
melampaui tingkat ketuntasan minimum 
sebesar 65. 
 
Saran 
      Saran  pada  penelitian  ini sebagai    
berikut. Untuk guru, agar mengembangkan   
media pembelajaran berupa buku teks 
pelajaran sehingga membantu peserta didik 
dalam memahami materi pelajaran. Untuk 
kepala sekolah, hendaknya lebih memfa-
silitasi guru dalam pembuatan media 
pembelajaran. 
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